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BAB V 

PENUTUP

P ad a  bag ian  terakh ir dari disertasi ini m en je laskan  tentang kesim pulan  

dan rekom endasi yang di dapat oleh peneliti.

A. S im pulan.

Penelitian  ini m en em u kan  b ah w a religiusitas Pantekostalisme, di 

M in ah asa  T e n g g a ra  yang terinspirasi dari filosofi Sabuwa Pitate, sebagai 

berikut:

1. W a w a s a n  Relig iusitas Pantekostalisme dan Sabuwa Pitate 

m encerm inkan :

a. A firm asi nilai-nilai lokal dan Pantekostalisme: N ilai-nilai budaya  

Sabuwa Pitate diadaptasi sesuai a jaran  Pantekostalisme. “Matoghas, 

Wiline atau  Haleluyah” ka ta -ka ta  devosi Pantekosta untuk  

m em uliakan  A llah dan m eneguhkan  keyakinan  Im an.

b. Landasan  atau  fondasi kultural Sabuwa Pitate dengan  religiusitas  

Pantekostalisme m enjadi nilai kehidupan “Mutaunsa, Muhahilir dan  

C inta m u la -m u la  Pantekosta”: N ilai-nilai seperti kebersam aan , 

kekeluargaan , dan spiritualitas Roh Kudus m enjadi d asar kehidupan  

kom unitas Pantekosta.

c. M anifestas i religius sosial-kultural “ Kawuya Su Tampa ne to Kudus 

Suatei dan ‘Matoghas si Kudus Tokawasa’, atau  H ad irat A llah  di 

tem p at Kudus a tau  U rapan  Roh Kudus dalam  Ibadah Pantekosta.
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Relig iusitas ini terw ujud dalam  berbagai aktivitas k e ag am aan  dan  

kehidupan sehari-hari.

2. P en g a lam an  religiusitas je m a a t d itandai oleh:

a. Aktivitas ibadah yang khas Makinawik, Mundayaou, Mamundam 

Sungo Sinorondor. D oa, pujian, dan p en g alam an  Roh Kudus m enjadi 

ciri khas ibadah Pantekosta.

b. C a ra  hidup keke luargaan  "Sasingkatuang, Mulaliwu”  S em an g at  

gotong royong dan saling m em bantu  san g at kuat.

c. P en g a lam an  Roh Kudus dalam  kuasa Api Pantekosta “Kunam 

Matoghas ne si Kudus Tokawasa’: P en g a lam an  pribadi dengan  Roh  

Kudus m em bentuk  karakter rohani je m a a t dan kekuatan  iman.

3. C a ra  m em bangun  nilai-nilai diri Pantekostalisme dan Sabuwa Pitate 

m enghasilkan:

a. Ikatan persau d araan  yang kuat “Kasusuan, Puta’unsaen dan  

Singkatuang atau  P ersau d araan  Kasih Pantekosta”: N ilai-nilai 

keb ersam a an  dan gotong royong m enjadi perekat je m a a t  

Pantekosta.

b. R e levansi nilai-nilai “Si Hadat Puwiaen Mangiman, Patus, 

Makakayan”  Nilai-nilai a g a m a  dan budaya saling m elengkap i dan  

m em perkuat.

c. Integrasi ruang religius dan kultural “Su Tampa Musombayang atau  

M esb ah  a ltar doa ke luarga Pantekosta”: Ibadah dan kehidupan  

sehari-hari saling terkait.
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4. Bangunan karakter nilai Pantekostalisme dalam tumbuh kembangnya 

filosofi Sabuwa Pitate membentuk karakteristik:

a. Rumah kehidupan spiritual, “Sabuwa Pitate Muwiyah Su Tampa 

Makinawik, Mundayaou, Mutaunsa” yaitu, tempat persekutuan umat 

untuk beribadah, berdoa, dan saling menguatkan. Sabuwa Pitate, 

ialah: gereja bambu sederhana, menjadi rumah bagi umat yang 

mencari kedamaian batin, melalui ibadah, mendengar Firman Allah, 

berdoa, puasa, pujian serta penyembahan yang mengundang 

kehadiran Roh Kudus, untuk transformasi spiritual kehidupan.

b. Persatuan dan kekeluargaan “Pu sasingkatuang humilir atau 

Keluarga Tuhan yang terkasih: Suasana yang harmonis dan saling 

mendukung dalam jemaat Pantekosta.

c. Pendidikan dan pengajaran Tumuu aatoran dan Sasinau aajaren, 

punturo, atau teguran dan didikan rohani Pantekosta”: Gembala 

memiliki peran penting dalam mendidik dan menasehati jemaat 

Pantekosta.

d. Etos kerja “Matees, matias atau rajin bekerja, gigih, dan giat dalam 

pekerjaan untuk Tuhan”: Semangat kerja keras, secara gotong- 

royong mapalus dalam kebersamaan, untuk kemuliaan Tuhan 

menjadi ciri khas jemaat Pantekosta.

e. Peran sosial “Siiman Tomatata, Mu a’ayum To’ondei, Mayante’e atau 

Pesatuan Pelayanan Masyarakat Pantekosta (PERSPAN)”: Jemaat 

aktif berkontribusi dalam kegiatan sosial suka duka di lingkungan 

masyarakat sekitarnya.
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Dari kesimpulan penelitian Disertasi ini, memberikan kontribusi 

penting pada studi agama dengan mengungkap perpaduan unik antara 

Pantekostalisme dan filosofi Sabuwa Pitate.

1) Implikasi Teoritis

a) Redefinisi Religiusitas Lokal:

Penelitian ini, selaras dengan pandangan Franz Boas (2018: 159), 

mengungkap bahwa religiusitas sebagai konstruksi sosial yang 

senantiasa berubah, dipengaruhi oleh konteks lokal dan interaksi 

nilai-nilai universal.

b) Landasan Teori Baru untuk Pendidikan Agama:

Penelitian ini, selaras dengan Niebuhr (1951: 191-196),

menawarkan kerangka kerja untuk merancang kurikulum 

pendidikan agama yang lebih transformatif. Adanya, integrasi nilai- 

nilai agama dan budaya, kurikulum ini dapat membekali individu 

dengan kemampuan untuk menjadi agen perubahan sosial.

c) Kontribusi pada Studi Agama Interkultural:

Penelitian ini, berdasarkan perspektif Majawa (2022: 76-78), 

Niebuhr (1951: 191-196) dan Yos Minandar (2007: 70-76), dapat 

memberikan kontribusi berarti pada studi agama dengan menguji 

dan memperkaya teori-teori transformasi agama. Temuan ini 

menunjukkan bahwa proses akulturasi pneumatika dapat menjadi 

model untuk memahami dinamika perubahan agama dalam konteks 

global.
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2 ) Im plikasi Praktis

a ) Inovasi dalam  Praktik  K eagam aan:

Penelitian  ini, m enginspirasi inovasi dalam  praktik keag am aan . Paul 

H iebert (1 9 7 3 :2 9 -3 2 ) m en yatakan  b ah w a sifat budaya yang lebih 

kuat akan  m engubah  sifat budaya yang lebih lem ah. D engan  

m engubah  unsur-unsur kep ercayaan  roh leluhur, m enjadi praktik  

ibadah Pantekosta yang dinam is, dan sesuai dengan  nilai-nilai 

a jaran  A lkitab. S eh in g g a hasilnya, oleh Kevin J. C o n n er (1980 : 124) 

bahw a, ad a  transform asi individu pada penganut Pantekostalisme, 

di m an a  kehidupan d iubahkan sem akin  m enyerupai Kristus m elalui 

bim bingan Roh Kudus. Pantekostalisme  d ap at m em p erkaya  

p en g alam an  religiusitas je m a a t dengan  m engin tegras ikan  tradisi 

lokal, seperti tarian m aram b a  kunjungan Ibadah G P d I A lfa O m eg a  

M olom par, dan m encip takan  ibadah yang lebih berm akna.

b) P enguatan  N ila i-n ila i Universal:

P erubahan  sosial positif dapat dim ulai dari tingkat lokal. Penelitian  

ini m em iliki potensi m enginspirasi dan m em andu  g erakan  sosial 

yang lebih luas untuk m em perjuangkan  keadilan , solidaritas, 

kesetaraan  dan toleransi, seperti dalam  penelitian M ookgo Solom on  

(2022 : 1 -1 1 ) tentang perjuangan m asyaraka t pantekosta kulit hitam  

di A frika S e la tan  m elaw an  politik apartheid.

c) M odel P en g em b an g an  M asyarakat:

Penelitian  ini, m em p erku at tem uan  C h an d ra  et al., (2019 : 5 7 -7 4 )  

m engenai peran g ere ja  dalam  pe layan an  publik. D engan
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m elibatkan  m asyaraka t dalam  m enciptakan program -program  yang  

b erakar pada nilai-nilai lokal, penelitian ini m enunjukkan bahw a  

g ere ja  d apat m enjadi agen  perubahan  yang efektif dalam  

m endorong p en g em b an g an  m asyaraka t yang berkelanjutan.

3 ) Potensi P eru b ah an  Teori dan Praktik

a ) P erg eseran  P arad igm atik  dalam  Studi A gam a:

Penelitian  ini, se ja lan  dengan  pandangan  A llan H. A nderson (2017: 

2 9 -4 0 ),b a h w a  m endorong pergeseran  parad igm a dalam  studi 

ag am a. D engan  m en ekan kan  peran Roh Kudus dan konteks sosial 

dalam  m em bentuk  identitas dan praktik keag am aan , penelitian ini 

m em p erkaya  p em ah am an  kita tentang dim ensi spiritual dalam  

kehidupan m asyaraka t religius.

b) M uncu lnya M etodologi P enelitian  yang Baru:

Penelitian  ini d ap at m endorong p en g em b an g an  m etodologi 

penelitian yang lebih inovatif untuk m engkaji fen o m en a  keag am aan  

yang kom pleks dan dinam is. D engan  m etode yang sesuai, oleh  

John C resw ell (2015: 9 3 2 ) bahw a rancangan  etnografi yang lebih 

m endalam  dapat m em bantu  kita m em ah am i p en g alam an  religius 

individu dalam  konteks budaya  lokal secara  spesifik.

c) T ransform asi Pendid ikan  A gam a:

Penelitian  ini akan  m engubah  pendid ikan a g a m a  m enjadi lebih  

progresif dan inovatif. M enuru t Lois Lebar (2006 : 1 2 9 -1 3 0 ) bahw a, 

Pendid ikan  Kristen ada lah  proses transform asi spiritual yang  

dipandu Roh Kudus. P endid ik  berperan  sebagai pem bim bing,
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m em bantu  murid m em p erkaya  im an dengan  nilai-nilai lokal, 

m em bentuk  karakter kokoh, dan berkontribusi positif bagi 

m asyarakat

D engan  dem ikian, penelitian  ini te lah  m enunjukkan b ah w a interaksi 

an tara  a g a m a  dan budaya dapat m enghasilkan  bentuk-ben tuk  religiusitas  

yang kaya  dan dinam is. D alam  penelitian ini, tidak hanya m em berikan  

kontribusi pad a  p en g em b an g an  teori keag am aan , tetapi ju g a  m em iliki 

potensi untuk m engubah  praktik k e a g a m a a n  dan pendid ikan a g am a  Kristen  

m aupun keb erad aan  a g a m a  pada um um nya.

B. S aran .

B erdasarkan  hasil penelitian ini, b eb erap a  rekom endasi d apat diajukan:

1. Bagi G ere ja  G PdI:

a. M engukuhkan  Identitas: M em p erku a t kesad aran  je m a a t akan  

identitas Pantekostalisme yang b erakar pada nilai-nilai lokal 

Sabuwa Pitate.

b. Im p lem entasikan  A jaran: M en erap kan  a jaran  Pantekostalisme 

secara  lebih harm onis dengan  nilai-nilai budaya lokal dalam  

sem u a asp ek  kehidupan gereja.

2. Bagi Pem erintah:

a. K em itraan  Strategis: M em b an g u n  kem itraan  yang kuat dengan  

G P d I untuk m em p erku at nilai-nilai religius dan sosial-kultural 

m asyarakat.
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b. K ebijakan  Publik: M erum uskan  keb ijakan  yang m endukung  

p en g em b an g an  nilai-nilai positif dalam  gotong royong, 

to leransi, dan integritas.

3. Bagi M asyarakat:

a. Partisipasi Aktif: M endorong  m asyaraka t untuk berperan  aktif 

dalam  m em p erku at nilai-nilai positif yang telah diw ariskan oleh  

leluhur.

b. Kerja S am a: M en ingkatkan  kerja sam a an tara  g ere ja  dan  

m asyaraka t dalam  m em bangun  kom unitas yang lebih baik.

4. Bagi Peneliti:

a. P enelitian  Lanjutan: M e laku kan  penelitian lebih lanjut untuk  

m enggali lebih dalam  sejarah  dan p erkem bangan  

Pantekostalisme  di M in ah asa  Ten g g ara .

b. Interdisiplin: M eng g ab u n g kan  berbagai disiplin ilmu untuk  

m en d ap atkan  p em ah am an  yang lebih kom prehensif.


